BAB 5

PENUTUP
5.1. SIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa:
1. Lokus kendali eksternal berpengaruh positif terhadap perilaku

disfungsional audit. Hal ini berarti auditor yang memandang hidup
mereka dikendalikan oleh pihak luar mudah merasa terancam dan
tidak mendapat dukungan dalam lingkungan kerjadengan itu mereka
cenderung melakukan perilaku disfungsional karena perilaku
disfungsional audit dianggap sebagai suatu langkah untuk
menyelesaikan masalah dalam pekerjaan.

Tekanan anggaran waktu berpengaruh positif terhadap perilaku
disfungsional audit. Tekanan waktu yang didapatakan auditor dalam
melaksanakan tugas terhadap batasan waktu yang ditetapkan
membuat auditor audit menimbulkan stress yang tinggi dengan itu
untuk memenuhi anggaran waktu auditor menempuh jalan pintas
dengan melakukan perilaku disfungsional audit.

Intensi untuk Dberpindah tidak berpengaruh terhadap perilaku
disfungsional audit karena pada saat ini persaingan kerja yang tinggi
dan jumlah pekerja lapangan yang terbatas sehingga auditor akan
berpikir lagi untuk melakukan perilaku disfungsional audit. Apabila
perilaku disfungsional audit terdeteksi maka auditor terancam

kehilangan pekerjaan.
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5.2. KETERBATASAN
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain:

1.

2.

Kurangnya responden yang menjadi obyek penelitian yang
disebabkan oleh beberapa hal diantaranya yaitu karena banyaknya
kuisioner yang cacat disebabkan responden tidak mengisi identitas
dengan lengkap sehingga kuisioner tidak dapat digunakan. Selain itu
dikarenakan waktu pembagian kuisioner adalah pada waktu sibuk
KAP dan subjek penelitian yang terbatas yaitu hanya 21 KAP yang
tersedia menjadi responden.

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan menyebarkan
kuisioner sebagai instrumen penelitian. Penelitian ini tidakmelakukan
wawancara atau observasi langsung, sehingga tidak dapat menggali
secara dalam jawaban dari responden.

Sesuai dengan teori atribusi adanya kekeliruan atau prasangka (bias)
yang menyimpang atau mendistorsi atribusi perilaku dari responden
sehingga peneliti tidak dapat mengetahui atau mengontrol adanya

bias tersebut.

5.3. SARAN

Berdasarkan simpulan penelitian, maka saran yang dapat diberikan

sebagai berikut:

1.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dalam menyebarkan

kuisioner tidak pada saat KAP tersebut sedang sibuk yaitu selain
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bulan November hingga April sehingga data yang diperoleh dapat
lebih banyak

Bagi penelitian selanjutnya penyebaran kuisioner dapat disertai
dengan metode wawancara atau terlibat tatap muka langsung dengan
responden agar didapatkan gambaran yang lebih mendalam.

Bagi penelitian selanjutnya, jika menggunakan teori atribusi maka
penelitian harus lebih dapat mengontrol adanya bias dari perilaku

responden.
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